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ABSTRACT

Pakcoy is a vegetable crop with high economic value. Pakcoy production fluctuates from 2017-2020, so it’s necessary
to increase pakcoy production by fertilization. The aim of the research is to obtain the optimum concentration of
fermented water organic waste for the growth of pakcoy (Brassica rapa L.) Nauli F1 variety. The research was carried
out from January to March 2022 in the village of Sukaluyu in the Telukjambe Timur district of Karawang. The research
method used was an experimental method with a single factor Randomized Block Design (RBD) with a concentration
of fermented water from organic waste: control (A0), 100 ml/L (A1), 200 ml/L (A2), 300 ml/L (A3), 400 ml/L (A4),
500 ml/L (A5), NASA POC concentration 6 ml/L (A6), NPK fertilizer 250 kg/ha (A7). There were 8 treatments with 4
replications so there were 32 experimental units. The result of the analysis of variance and DMRT significant level of
5% showed the application of fermented water from organic waste had no significant effect on the plant height and
number of leaves of pakcoy. Good results at 200 ml/L concentration of fermented water from organic waste of the
growth of pakcoy (Brassica rapa L.).
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ABSTRAK

Pakcoy merupakan sayuran yang bernilai ekonomis tinggi. Produksi tanaman pakcoy mengalami fluktuasi dari 2017-
2020, sehingga perlu peningkatan produksi pakcoy yaitu dengan pemupukan. Penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh konsentrasi air fermentasi limbah organik yang optimum untuk pertumbuhan tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) Nauli F1. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2022 di Desa Sukaluyu, Kecamatan
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat. Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode
eksperimen Rancangan Acak Kelompok (RAK) 1 faktor dengan konsentrasi air fermentasi limbah organik yaitu: AO
(kontrol), A1 (100 ml/L), A2 (200 mi/L), A3 (300 ml/L), A4 (400 ml/L), A5 (500 ml/L), A6 (POC NASA 6 ml/L), A7
(pupuk NPK 250 kg/ha). Terdiri dari 8 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga terdapat 32 satuan percobaan. Hasil dari
analisis ragam dan DMRT taraf 5% menerangkan bahwa pemberian air fermentasi limbah organik tidak berpengaruh
nyata terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun tanaman pakcoy. Konsentrasi air fermentasi limbah organik 200 ml/L
telah menunjukkan hasil yang baik pada pertumbuhan pakcoy varietas Nauli F1.

Kata kunci: fermentasi, limbah organik, pakcoy (Brassica rapa L.)

berturut-turut 51,9 kg/kap/tahun, 54 kg/kap/tahun,
54,9 kg/kap/tahun (Badan Ketahanan Pangan, 2020).

Upaya untuk meningkatkan produksi pakcoy
perlu terus dilakukan, salah satunya dengan

PENDAHULUAN

Pakcoy atau yang biasa disebut dalam bahasa

latin ialah Brassica rapa L. yaitu tanaman sayuran
yang paling banyak dikonsumsi oleh masyarakat
sebagai makanan karena mempunyai prospek,
potensi, dan tingginya gizi pangan. Produksi pakcoy
di Jawa Barat mengalami fluktuasi pada tahun 2017-
2020 secara berurutan yaitu 216,174 ton, 201,004
ton, 179,925 ton, 189,354 ton (Badan Pusat Statistik,
2021). Selain itu tingkat konsumsi sayur di
Indonesia kian meningkat pada 2017-2019 vyaitu

pemupukan (Raksun et al., 2020). Pupuk anorganik
dapat merugikan dalam penggunaan jangka panjang,
contohnya ketika kemampuan tanah untuk
membawa unsur hara berkurang karena sisa bahan
kimia di dalam tanah, tanah dengan cepat mengeras
dan mempadat, sehingga sulit untuk menahan air,
membuat pH tanah asam dan menyebabkan
penurunan hasil tanaman (Roidah, 2013). Solusi
untuk mengurangi pemakaian pupuk anorganik ialah
memakai pupuk organik. Sifat fisik tanah terutama
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berat jenis, porositas dan permeabilitas tanah dapat
diperbaiki dengan pemberian pupuk organik
(Lawenga et al., 2015). Salah satu jenis pupuk
organik ialah pupuk organik cair atau biasa disebut
POC adalah larutan fermentasi bahan organik dari
tumbuhan dan hewan yang mengandung banyak
unsur hara (Hadisuwito, 2007).

Pupuk organik cair memberikan keuntungan
pada perbaikan kebutuhan hara tanaman, tidak
membuat pencucian nutrisi, dan nutrisi dapat
digunakan dengan cepat. Pupuk organik cair juga
mengandung zat pengikat dan pengaplikasian ke
tanaman dapat dimanfaatkan secara langsung oleh
tanaman (Nur et al., 2016). Memanfaatkan sampah
organik ialah salah satu cara untuk menekan biaya
pembelian pupuk seperti limbah kulit buah, sisa
sayuran, atau sisa hasil tanaman lainnya. Sampah
organik tersebut dapat diupayakan sebagai alternatif
bahan baku untuk pembuatan pupuk organik cair
karena keberadaan sampah tersebut biasanya
dibiarkan begitu saja akibatnya dapat menimbulkan
bau yang tidak sedap, tidak terjaganya kebersihan
dalam lingkungan dan dapat mempengaruhi
kesehatan, hal ini dijadikan sebagai solusi untuk
mengurangi dampak negatif limbah.

Pemanfaatan sampah organik ini sesuai yang
tercantum dalam rencana kerja Kementerian
Pertanian tahun 2018 untuk mempercepat serta
meningkatkan pertumbuhan produksi dan ekspor
pangan melalui kegiatan usaha pengembangan bahan
organik (Eliyani et al., 2018). Sebelumnya, sampah
organik dari rumah tangga digunakan dalam
penelitian Eliyani et al., (2018) melaporkan bahwa
POC limbah rumah dari tangga dengan konsentrasi
100 ml/L mendapatkan hasil optimal pada
pertumbuhan dan hasil dari bawang merah.
Penelitian Nuraida et al., (2021) mengemukakan
besarnya pengaruh tinggi tanaman, jumlah daun dan
luas daun cabai merah disebabkan oleh POC limbah
rumah tangga dengan konsentrasi 200 ml/L.
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui
konsentrasi air fermentasi dari limbah organik yang
optimal untuk pertumbuhan tanaman pakcoy
(Brassica rapa L.).

BAHAN DAN METODE

Percobaan ini dilakukan di lahan yang
bertempat di Dusun Lebak Sari, Desa Sukaluyu,
Kecamatan  Telukjambe  Timur,  Kabupaten
Karawang. Waktu percobaan dilakukan pada bulan
Januari 2022 sampai dengan Maret 2022. Bahan
yang diperlukan yaitu limbah kulit semangka, air
rebusan teh, kulit pisang kepok, ekstrak tauge, air
cucian beras, cangkang telur, air kelapa tua, ampas
tahu, tongkol jagung, dan sabut kelapa, EM4, gula

merah, pupuk kandang, benih pakcoy (Brassica rapa
L.) varietas Nauli F1, Pupuk Organik Cair NASA,
Pupuk NPK, tanah dan air. Alat yang diperlukan
yaitu ember plastik, gelas ukur, waring, cangkul,
polybag, plastik semai ukuran, meteran, timbangan
digital, thermohygrometer, kertas label, kamera dan
alat tulis merupakan alat-alat yang diperlukan dalam
uji coba ini.

Metode pengujian yang digunakan ialah
metode eksperimental dengan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktor tunggal yaitu air fermentasi
limbah organik pada berbagai konsentrasi yang
berbeda yang terdiri yaitu:

Ao : Kontrol/Tanpa perlakuan
A; : 100 ml/L air fermentasi limbah organik
A : 200 ml/L air fermentasi limbah organik
As : 300 ml/L air fermentasi limbah organik
A : 400 ml/L air fermentasi limbah organik
As : 500 ml/L air fermentasi limbah organik
As : POC NASA 6 ml/L
A7 : Pupuk NPK 250 kg/ha

Data pengamatan yang dihasilkan dianalisis
menggunakan uji F taraf 5%. Jika berbeda nyata
pada hasil uji F maka dilanjut dengan uji analisis
DMRT taraf 5% untuk melihat perlakuan mana yang
memberikan hasil terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diukur menggunakan penggaris
atau pita pengukur dimulai dari permukaan tanah
(pangkal batang) hingga bagian atas daun tertinggi.
Tinggi tanaman dihitung saat umur tanaman 7, 14,
21, dan 28 hst. Analisis ragam yang menunjukkan
bahwa konsentrasi air fermentasi limbah organik
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.). Hasil uji DMRT taraf
5% memperlihatkan rata-rata tinggi tanaman pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rerata Tinggi Tanaman Pakcoy (Brassica

rapa L.) Varietas Nauli F1 Akibat
Pemberian  Air  Fermentasi Limbah
Organik
Rerata Tinggi Tanaman (cm)
Kod
e Perlakuan H 14 21 28
7 hst hst hst hst
Ao Tanpa Perlakuan 11,20 16,95 21,70 23,20
a a a a
100 ml/L air
AL fermentasi limbah 1050 16,70 1357 22,25
. a a a a
organik
200 ml/L air
A2 fermentasi limbah 1037 1720 2145 24,20
. a a a a
organik
300 ml/L air 11,00 16,30 21,62 23,05
Az L
fermentasi limbah a a a a
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Rerata Tinggi Tanaman (cm)

Kod
e Perlakuan 14 21 28
7 hst hst hst hst
organik
400 ml/L air
Ay fermentasi limbah 9,95a 1637 21,00 23,22
. a a a
organik
500 ml/L air
As fermentasi limbah 9,45a 1592 2027 2245
. a a a
organik
As NASAGmIL  917a 47 19{;20 22552
As NPK 250 kg/ha 10,02 16,60 22,45 25,65
a a a a
Koefisien Keragaman (KK) 1181 1112 868 7.5

%

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada
uji DMRT taraf 5%.

Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan
bahwa pemberian air fermentasi limbah organik
tidak berbeda nyata pada parameter tinggi tanaman
pakcoy. Pengamatan umur 7 hst tinggi tanaman
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan A (kontrol) yaitu
sebesar 11,20 cm, pengamatan umur 14 hst
dihasilkan oleh perlakuan A, (200 ml/L air
fermentasi limbah organik) dengan nilai sebesar
17,20 cm, serta umur 21 dan 28 hst tinggi tanaman
tertinggi dihasilkan oleh perlakuan A; (Pupuk NPK
250 kg/ha) dengan nilai yaitu 22,45 cm dan 25,65
cm.

Berdasarkan hasil analisis ragam, perlakuan air
fermentasi limbah organik tidak berpengaruh nyata
pada pengamatan tinggi tanaman umur 7 dan 14 hst,
hal tersebut dikarenakan perakaran tanaman muda
belum mampu menyerap nutrisi dengan baik.
Manullang (2014) melaporkan bahwa saat usia muda
yaitu 7 hst tanaman sawi masih dalam pertumbuhan,
sehingga tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan, selain itu kebutuhan nutrisi tanaman
masih dapat dipenuhi oleh media tumbuh tanaman.

Pada Tabel 1, tinggi tanaman 21 dan 28 HST
juga tidak menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan terhadap air fermentasi limbah organik,
diduga karena kandungan N yang rendah. Rachman
et al., (2021) mengemukakan jika kandungan hara N
dalam tanah tidak mencukupi, maka penambahan
unsur N dengan pemupukan tidak akan tampak,
sehingga diperlukan suplai unsur N oleh tanaman.
Menurut Rafik (2014), jika suplai unsur N kurang,
maka tanaman akan memiliki pertumbuhan vegetatif
yang kurang baik.

Respon terbaik diperoleh pada perlakuan As
(Pupuk NPK 250 kg/ha), hal tersebut dikarenakan
pupuk NPK memiliki komposisi hara yang
mencukupi untuk tanaman dibanding dengan
kandungan pada air fermentasi limbah organik.
Raksun et al., (2020) melaporkan unsur hara makro
N, P, K yang sangat dibutuhkan untuk tanaman

terkandung dalam pupuk NPK. Patti et al., (2013)
juga mengemukakan dalam penyusunan auksin
dibutuhkan nitrogen yang sangat penting untuk
membentuk klorofil, protoplasma, protein, dan asam
nukleat, dimana auksin akan mengakibatkan
pertambahan tinggi tanaman karena berperan dalam
pertumbuhan jaringan meristem.

Jumlah Daun

Perhitungan jumlah daun dimulai pada umur 7,
14, 21, dan 28 hst dengan menghitung helaian daun
yang telah membuka. Berdasarkan data pengamatan
dan analisis ragam, diketahui bahwa konsentrasi air
fermentasi limbah organik berpengaruh nyata
terhadap jumlah daun 28 hst pada pakcoy (Brassica
rapa L.) varietas Nauli F1. Hasil uji DMRT taraf 5%
menghasilkan rerata jumlah daun pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata Jumlah Daun Tanaman Pakcoy
(Brassica rapa L.) Varietas Nauli F1
Akibat Pemberian Air Fermentasi Limbah

Organik
Rerata Jumlah Daun (helai)
Kod
o Perlakuan 7 14 21 28 hst
hst hst hst S
A Kontrol/Tanpa 7,0 11,0 15,5 17,00a
0 Perlakuan 0a 0a 0a b
100 ml/L air
AL fermentasi limbah 7.5 10,0 150 17,502
. Oa Oa Oa b
organik
200 ml/L air
A2 fermentasi limbah 1.2 107 152 17,50a
. 5a 5a ba b
organik
300 ml/L air
As fermentasi limbah 5 105 145 17,00
. Oa Oa Oa b
organik
400 ml/L air
A fermentasi limbah 17 10,0 140 16,50a
. 5a Oa Oa bc
organik
500 ml/L air
As fermentasi limbah 6,7 102 13,0 14,50c
. 5a 5a Oa
organik
A NASA 6 mi/L 6,5 9,50 14,2 16,00b
Oa a 5a C
7,0 112 165
A7 NPK 250 kg/ha 0a 5a 0a 18,75a
Koefisien Keragaman (KK) 10, 10,2
% 74 970 838

Keterangan: Nilai rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada setiap
kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji DMRT taraf 5%.

Hasil uji DMRT pada taraf 5% menunjukkan
bahwa pemberian air fermentasi limbah organik tidak
menunjukkan adanya pengaruh nyata pada 7, 14, dan
21 hst. Jumlah daun tertinggi pada 7 hst dihasilkan
oleh perlakuan A4 (400 ml/L air fermentasi limbah
organik) dengan nilai 7,75 helai. Jumlah daun
tertinggi pada 14, 21 dan 28 hst dihasilkan oleh
perlakuan A; (Pupuk NPK 250 kg/ha) dengan nilai
rata-rata berurutan yaitu 11,25 helai, 16,50 helai dan
18,75 helai.
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Berdasarkan hasil analisis ragam jumlah daun
pada 7 hst tidak berpengaruh nyata, diketahui bahwa
pada 7 hst tanaman berada pada pertumbuhan awal,
diduga daun yang tumbuh tersebut sesuai dengan
umur tanamannya. Menurut Pangaribuan (2011)
dalam Kartiko et al., (2021), mengemukakan bila
tanaman ditumbuhkan ketika berada pada kondisi
suhu dan kelembaban yang sama maka jumlah daun
yang tumbuh tergantung dengan umur tanamannya
karena dipengaruhi oleh kecepatan pembentukan
daun yang relatif konstan. Menurut Mulyana (2021),
tanaman yang masih muda belum mempunyai sistem
perakaran yang sempurna, akibatnya unsur hara atau
nutrisi yang terkandung belum dapat diserap oleh
akar secara optimal.

Pada tabel 2, jumlah daun umur 14 dan 21 hst
menyatakan tidak berbeda nyata, hal itu disebut
karena ada  pengaruh lingkungan  yang
mempengaruhi pertumbuhan jumlah daun tanaman
pakcoy. Kelembaban udara pada lokasi saat
penelitian  berkisar antara 49,8% - 53,4%,
kelembaban tersebut tidak sesuai dengan standar
budidaya tanaman pakcoy, karena kelembaban
optimal untuk tanaman pakcoy berkisar 80-90%.
Pratiwi et al., (2018) menyatakan pengaruh buruk
pada pertumbuhan vegetatif tanaman disebabkan
oleh kelembaban udara yang rendah dan tidak sesuai
yang dibutuhkan oleh tanaman.

Hasil analisis ragam jumlah daun, perlakuan A7
(pupuk NPK 250 kg/ha) berbeda nyata terhadap
jumlah daun 28 hst. Hal ini dikarenakan NPK
memiliki unsur hara nitrogen yang cukup dalam
membantu tanaman bertumbuh. Menurut Lakitan
(2011) dalam Harahap (2019) unsur N memiliki
pengaruh  besar  pada  pertumbuhan  dan
perkembangan daun, semakin banyak daun yang
tumbuh dikarenakan kandungan N yang tinggi.

Hasil pengamatan jumlah daun pada perlakuan
A5 (500 ml/L air fermentasi limbah organik)
menunjukkan jumlah daun terendah dibandingkan
pada perlakuan lainnya. Diduga semakin tinggi
konsentrasi yang diberikan, tanaman semakin
membatasi cara menyerap unsur hara. Hasil
penelitian Ralahalu et al., (2013) dalam Nuraida et
al., (2021) menunjukkan apabila pupuk organik cair
diberikan dengan konsentrasi yang sangat tinggi, hal
tersebut akan menghambat pertumbuhan tanaman
selama fase vegetatif maupun generatif.

KESIMPULAN

Pemberian air fermentasi limbah organik tidak
memberikan pengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman dan jumlah daun tanaman pakcoy (Brassica
rapa L.) varietas Nauli F1. Perlakuan A, (200 ml/L
air fermentasi limbah organik) memberikan hasil

yang baik terhadap tinggi tanaman dengan nilai
rerata yaitu 24,20 cm dan jumlah daun dengan nilai
rerata 17,50 helai. Berdasarkan hasil ini perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai air
fermentasi limbah organik terhadap
pertumbuhan pakcoy dengan menambahkan
bahan-bahan  lain  untuk  meningkatkan
kandungan unsur haranya
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